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Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah  

 

“Model Pemberdayaan Ekonomi Umat melalui Wakaf Uang pada Istiqlal 

Global Fund Masjid Istiqlal Jakarta” 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menjelaskan pola pemberdayaan 

ekonomi berbasis masjid yang diterapkan oleh Masjid Istiqlal melalui pengelolaan 

wakaf uang dalam wadah program Istiqlal Global Fund (IGF). Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif, kajian ini menelaah secara 

komprehensif bagaimana praktik pengelolaan dana wakaf uang dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam membangun kemandirian ekonomi umat secara 

berkesinambungan. Data dikumpulkan melalui teknik observasi langsung, 

wawancara terstruktur dan mendalam dengan pengelola IGF serta para penerima 

manfaat, serta melalui analisis dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. 

Temuan dalam studi ini mengindikasikan bahwa IGF telah mengarahkan 

pemanfaatan wakaf uang ke dalam berbagai program strategis, di antaranya adalah 

penguatan kewirausahaan berbasis wakaf, pemberdayaan kelompok perempuan, 

serta pengembangan unit usaha produktif seperti ritel dan layanan publik. Model 

pemberdayaan ini dinilai responsif dan terstruktur dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat, serta menunjukkan peluang pengembangan lebih luas di masa 

mendatang. Studi ini menyimpulkan bahwa sinergi antara peningkatan literasi 

wakaf, adopsi teknologi digital, dan kemitraan kelembagaan menjadi elemen utama 

dalam keberhasilan penguatan ekonomi umat melalui masjid. 

 

Kata Kunci: wakaf uang, pemberdayaan ekonomi umat, Istiqlal Global Fund, 

Masjid Istiqlal, model pemberdayaan. 
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Bachelor of Applied Sharia Finance and Banking  

 

“Model of Empowering the Community's Economy through Cash Waqf at the 

Istiqlal Global Fund, Istiqlal Mosque, Jakarta” 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to explore and explain the mosque-based economic empowerment 

model implemented by the Istiqlal Mosque through the management of cash waqf 

under the Istiqlal Global Fund (IGF) program. Using qualitative research methods, 

this study comprehensively examines how cash waqf fund management practices 

can significantly contribute to building sustainable economic independence for the 

community. Data were collected through direct observation, structured and in-

depth interviews with IGF administrators and beneficiaries, and document analysis 

relevant to the research focus. The findings indicate that the IGF has directed the 

use of waqf funds into various program strategies, including strengthening waqf-

based entrepreneurship, empowering women's groups, and developing productive 

business units such as retail and public services. This empowerment model is 

responsive and structured in meeting community needs and demonstrates 

opportunities for broader development in the future. The study concludes that the 

synergy between increasing waqf literacy, adopting digital technology, and 

institutional partnerships is a key element in the success of strengthening the 

community's economy through mosques. 

 

Keywords: cash waqf, empowerment of the community's economy, Istiqlal Global 

Fund, Istiqlal Mosque, empowerment model. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN

 

1.1. Latar Belakang 

Ekonomi Islam di Indonesia saat ini menunjukkan perkembangan yang pesat 

dan strategis, tidak hanya sebagai alternatif sistem ekonomi, tetapi juga sebagai 

pilar penting dalam menopang perekonomian nasional. Sebagai negara dengan 

jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, yakni sekitar 87% dari total populasi 

278 juta jiwa (Badan Pusat Statistik (BPS), 2024), Indonesia memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat ekonomi syariah global. Laporan State of the Global Islamic 

Economy Report 2023 menempatkan Indonesia di peringkat ke-3 dunia dalam 

pengembangan ekonomi syariah, setelah Malaysia dan Arab Saudi. Sektor-sektor 

utama seperti keuangan syariah, industri produk halal, serta keuangan sosial syariah 

(zakat, infak, sedekah, dan wakaf) terus mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

Ada beberapa indikator utama yang mencerminkan pertumbuhan ekonomi 

syariah di Indonesia, salah satunya adalah Aktivitas Usaha Berbasis Syariah (AUS). 

AUS menjadi indikator kontribusi sektor ekonomi syariah terhadap Pendapatan 

Domestik Bruto (PDB) nasional, baik dari sisi produk syariah maupun pembiayaan 

berbasis syariah. Kontribusi AUS terhadap PDB Indonesia terus menunjukkan tren 

positif. Pada triwulan II-2022, kontribusi AUS mencapai 45,66% dari PDB. Angka 

ini meningkat dibanding periode yang sama di tahun 2021 yang hanya sebesar 

44,13%. Capaian tersebut terus meningkat pada triwulan II-2023 yang mencapai 

46,71%, dan diperkirakan menyentuh 47,05% pada triwulan II-2024. Ini 

menunjukkan bahwa sektor ekonomi syariah semakin berperan dalam memperkuat 

perekonomian nasional. Dengan pertumbuhan yang stabil dan positif, KNEKS 

(Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah) optimis bahwa kontribusi 

ekonomi syariah terhadap PDB Indonesia akan terus meningkat dan melampaui 

47,30% pada akhir tahun 2024, yang menandakan semakin dominannya sektor ini 

dalam perekonomian nasional. (Laporan Ekonomi dan Keuangan Syariah 

Indonesia (LEKSI), 2023) 

Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi islam memiliki peran strategis dalam 

mendukung pembangunan nasional. Pertumbuhan ini membuka ruang yang luas 
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bagi penguatan model-model pemberdayaan ekonomi umat yang berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah, khususnya melalui optimalisasi instrumen seperti wakaf 

uang. Salah satu bentuk konkret dari model tersebut adalah pengelolaan wakaf 

produktif yang diarahkan untuk mendukung sektor riil umat, seperti usaha mikro, 

pendidikan, dan kesehatan, sehingga dapat menciptakan dampak sosial-ekonomi 

yang berkelanjutan (Aziz & Johari, 2021). 

Wakaf produktif menjadi bentuk aktualisasi dari pengelolaan harta wakaf yang 

tidak hanya disimpan atau digunakan secara konsumtif, melainkan diolah agar 

menghasilkan manfaat ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat. Model ini 

memfokuskan pada pemanfaatan aset wakaf untuk kegiatan produktif seperti 

pembangunan pusat pendidikan, layanan kesehatan berbasis komunitas, serta 

pembiayaan kegiatan usaha mikro dan kecil. Dengan pendekatan ini, wakaf tidak 

hanya berperan sebagai instrumen ibadah, tetapi juga sebagai alat distribusi 

kekayaan dan pemerataan ekonomi secara syariah. Sejumlah studi menunjukkan 

bahwa wakaf produktif memiliki potensi besar dalam mengurangi ketimpangan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Ascarya & Yumanita, 2021). 

Salah satu inovasi dalam penguatan wakaf produktif adalah wakaf uang, yaitu 

wakaf dalam bentuk dana tunai yang dikelola secara profesional dan disalurkan ke 

sektor-sektor produktif. Keunggulan wakaf uang terletak pada fleksibilitasnya—

dapat dihimpun dari berbagai kalangan masyarakat dan diinvestasikan dalam 

berbagai instrumen syariah, seperti sukuk negara maupun pembiayaan langsung ke 

UMKM. Menurut data Badan Wakaf Indonesia (2023), potensi wakaf uang 

nasional diperkirakan mencapai lebih dari Rp180 triliun per tahun, namun realisasi 

penghimpunannya masih sangat kecil. Namun anjuran untuk berwakaf, tidak 

dijelaskan secara spesifik dalam Al-Qur’an, tidak seperti perintah zakat yang 

disebutkan sebanyak 82 kali dalam Al-Qur’an. Menurut para ahli, perintah 

berwakaf disiratkan pada surah Al-Baqarah ayat 267: 

نَ  آٰ اخَْرَجْنَا لكَُمْ م ِ ا انَْفِقوُْا مِنْ طَي بِٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ٰٓ انَْ  الْْرَْضِِۗ وَلَْ  مُوا الْخَبِيْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ وَلسَْتمُْ باِٰخِذِيْهِ الَِّْ تيَمََّ

َ غَنيٌِّ حَمِيْد   ا انََّ اللّٰه ۝٢٦٧ تغُْمِضُوْا فِيْهِِۗ وَاعْلمَُوْٰٓ  

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
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yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. 

Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak 

mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. 

Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

Perkembangan wakaf uang di Indonesia mencerminkan evolusi filantropi 

Islam yang bergerak menuju pola pengelolaan yang lebih modern, terarah, dan 

berdampak. Pada awalnya, konsep wakaf uang hanya dipahami sebagai bentuk 

ibadah individu, namun dengan meningkatnya kesadaran masyarakat serta 

kemajuan regulasi, kini wakaf uang diorientasikan sebagai alat pemberdayaan 

ekonomi umat yang terorganisir dan terukur. Pemerintah, melalui peran aktif Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) serta Kementerian Agama, telah menghadirkan kerangka 

hukum seperti Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 dan Peraturan Menteri 

Agama Nomor 4 Tahun 2009 yang menjadi dasar legalitas pengelolaan wakaf uang. 

Transformasi ini menandai bergesernya praktik wakaf dari model tradisional ke 

arah yang lebih inovatif dan terintegrasi, termasuk melalui pemanfaatan teknologi 

digital serta peran kelembagaan. Menurut Ascarya (2021) menegaskan bahwa 

optimalisasi potensi wakaf uang sangat bergantung pada tata kelola yang kredibel 

dan sinergi antar pemangku kepentingan. Oleh karena itu, berikut uraian rangkaian 

kronologis gerakan wakaf uang di Indonesia sebagai representasi dinamika historis, 

regulatif, dan institusional yang mengiringi perkembangannya hingga kini. Berikut 

ini gambar Lini Masa Gerakan Wakaf Uang di Indonesia, sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1 Lini Masa Gerakan Wakaf Uang di Indonesia 
Sumber: Badan Wakaf Indonesia 
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Gerakan wakaf uang di Indonesia memiliki perjalanan panjang yang dimulai 

sejak awal 2000-an dan mengalami perkembangan signifikan seiring dengan 

dukungan regulasi dan penguatan kelembagaan. Gagasan mengenai wakaf uang 

pertama kali disosialisasikan secara intensif oleh para akademisi dan praktisi 

ekonomi syariah pada awal dekade 2000, sejalan dengan meningkatnya kesadaran 

akan potensi wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat. Tonggak 

penting terjadi pada tahun 2002, ketika Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

mengeluarkan Fatwa Nomor 2 Tahun 2002 yang menyatakan bahwa wakaf uang 

hukumnya jawaz (boleh) dan sah digunakan selama pokok wakafnya tidak 

berkurang. Fatwa ini menjadi dasar hukum keagamaan yang mendorong 

pembentukan kerangka regulasi formal. (Fatwa MUI No. 2 Tahun 2002 tentang 

Wakaf Uang) 

Wakaf uang dari sisi regulasi telah tertulis pada peraturan perundang-undangan 

Nomor 41 Tahun 2004 perihal Wakaf di mana harta benda wakaf diperluas tidak 

hanya pada benda tidak bergerak seperti tanah dan bangunan, tapi juga meliputi 

harta bergerak seperti uang, kendaraan, mesin, hingga surat berharga syariah 

(Listiawati, 2017).  

Regulasi tersebut juga didukung oleh Presiden Indonesia Jokowi Dodo dalam 

upaya menggalakkan Gerakan Nasional Wakaf Uang (GNWU) yang diresmikan 

pada tanggal 25 Januari 2021. Adanya GNWU tersebut, diharapkan mampu 

mengajak masyarakat untuk berwakaf (Acep Zoni Saeful Mubarok, 2021). 

Sehingga potensi wakaf uang yang selama ini sangat besar bahkan mencapai Rp. 

108 Miliar, dapat terealisasi dengan baik dan dapat mengembangkan sistem 

perekonomian tanpa harus menunggu dana dari pemerintah yang telah di 

alokasikan dalam banyak hal. Mengingat wakaf uang yang bersifat likuid, membuat 

objek wakaf uang dapat dimanfaatkan pada sektor-sektor produktif terutama pada 

bidang ekonomi, maka dari itu tujuan dari penelitian ini mengkaji dan menganalisis 

wakaf uang sebagai instrument perkembangan ekonomi islam (Mochammad 

Masrikhan, 2019). 

Wakaf uang merupakan wakaf berupa uang tunai yang diinvestasikan pada 

sektor-sektor ekonomi yang menguntungkan dengan ketentuan presentase tertentu 

digunakan untuk pelayanan sosial. Pengertian wakaf uang dalam konteks regulasi 
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di Indonesia yaitu wakaf berupa simpanan uang rupiah melalui lembaga keuangan 

syariah yang ditunjuk pemerintah yang menerbitkan sertifikat wakaf uang. 

Pengelolaan dan pengembangan harta wakaf uang hanya dilakukan pada produk 

lembaga keuangan syariah maupun instrumen keuangan syariah yang mendapat 

jaminan keutuhan-nya oleh lembaga penjamin simpanan atau lembaga asuransi 

syariah.  

Wakaf uang sebagai bentuk wakaf yang dilakukan oleh individu, kelompok, 

institusi, atau badan hukum dengan menyerahkan harta wakaf dalam bentuk dana 

tunai. Dengan kata lain, wakaf uang merupakan jenis wakaf yang disalurkan oleh 

wakif kepada nadzir dalam bentuk uang kontan (Julianto Nugroho, 2019). Agar 

potensi besar ini dapat terealisasi secara optimal, dibutuhkan kehadiran lembaga 

penghubung yang mampu mempertemukan potensi wakaf dengan implementasinya 

di lapangan. Salah satu pendekatan yang relevan adalah berbasis komunitas, dan 

dalam konteks ini, masjid memainkan peran yang sangat signifikan. Tidak hanya 

difungsikan sebagai tempat pelaksanaan ibadah ritual, masjid juga berpotensi besar 

menjadi institusi sosial ekonomi yang berperan dalam menghimpun serta 

mengelola dana wakaf uang secara terorganisir dan kolektif. Sejumlah masjid besar 

di Indonesia telah menunjukkan peran aktif tersebut, salah satunya adalah Masjid 

Istiqlal di Jakarta. Melalui unit khusus bernama Istiqlal Global Fund (IGF), masjid 

ini membuktikan bahwa tempat ibadah dapat bertransformasi menjadi perubahan 

dalam pengelolaan wakaf uang yang bersifat produktif dan berkelanjutan. 

Istiqlal Global Fund (IGF) merupakan unit pengelola dana sosial syariah yang 

berada di bawah naungan Masjid Istiqlal Jakarta, yang secara khusus berfokus pada 

pengelolaan wakaf uang, zakat, infak, dan sedekah secara terintegrasi dan 

produktif. IGF hadir sebagai respons terhadap kebutuhan akan lembaga yang 

mampu mengelola potensi dana sosial umat dengan pendekatan profesional, 

transparan, dan akuntabel, serta berorientasi pada kebermanfaatan jangka panjang. 

Dalam praktiknya, IGF mengembangkan model keuangan sosial syariah berbasis 

masjid, yang tidak hanya menyalurkan dana kepada mustahik atau penerima 

manfaat secara konsumtif, tetapi juga diarahkan pada kegiatan produktif yang 

mendukung sektor riil dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Program-program yang dijalankan IGF mencakup berbagai sektor strategis, 
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seperti pendampingan dan pembinaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), pelatihan kewirausahaan. Melalui mekanisme tersebut, IGF membentuk 

ekosistem pemberdayaan yang menyentuh langsung kebutuhan umat di akar 

rumput, sejalan dengan prinsip ta‘awun (saling tolong-menolong) dan takaful 

(solidaritas sosial) dalam Islam. Dengan memanfaatkan potensi masjid sebagai 

sentral komunitas, IGF mampu menggalang partisipasi jamaah dan masyarakat luas 

untuk turut serta dalam gerakan wakaf uang secara kolektif dan berdampak nyata. 

Menurut data pada Istiqlal Global Fund (2024), potensi wakaf uang di Masjid 

Istiqlal sangat besar, namun realisasi penghimpunannya masih sangat kecil yaitu 

sebesar Rp 3.500.000.000.  Kesenjangan antara pendapatan wakaf uang yang 

dimiliki Masjid Istiqlal dengan target yang dicanangkan dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi umat menunjukkan bahwa pemanfaatan wakaf uang 

sebagai instrumen pemberdayaan belum sepenuhnya mencerminkan kapasitas 

institusional dan peran strategis Masjid Istiqlal sebagai pusat pengembangan 

ekonomi berbasis syariah. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan lebih lanjut dalam bentuk penelitian yang berjudul 

“Model Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Wakaf Uang Pada Istiqlal Global 

Fund Masjid Istiqlal Jakarta”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, dapat diketahui bahwa terdapat 

kesenjangan pada potensi pendapatan wakaf uang yang dimiliki Masjid Istiqlal 

dengan target yang dicanangkan dalam rangka pemberdayaan ekonomi umat 

menunjukkan bahwa pemanfaatan wakaf uang sebagai instrumen pemberdayaan 

belum sepenuhnya mencerminkan kapasitas institusional dan peran strategis Masjid 

Istiqlal sebagai pusat pengembangan ekonomi berbasis syariah. Dalam upaya 

meningkatkan target pendapatan wakaf uang tersebut diperlukannya kontribusi 

masjid dalam memperkuat ekonomi umat secara langsung dan berkelanjutan. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, pertanyaan penelitian ini yaitu: 

1. Apa model pemberdayaan ekonomi umat yang dimiliki Masjid Istiqlal Jakarta?  

2. Bagaimana pengelolaan wakaf uang pada Istiqlal Global Fund Masjid Istiqlal 

Jakarta? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model pemberdayaan ekonomi umat Masjid Istiqlal Jakarta. 

2. Untuk memberikan gambaran mengenai pengelolaan wakaf uang pada Istiqlal 

Global Fund Masjid Istiqlal Jakarta. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan tentang 

model memberdayakan ekonomi umat berbasis masjid. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 

berikutnya mengenai model pemberdayaan ekonomi umat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini akan menambahkan wawasan dan semangat untuk 

memakmurkan masjid dengan model pemberdayaan ekonomi umat. 

b. Bagi Mahasiswa Prodi Keuangan dan Perbankan Syariah PNJ 

Penelitian ini dapat mengimplementasikan dari mata kuliah manajemen 

ZISWAF serta meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam membangun 

perekonomian umat melalui masjid. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 

berikutnya mengenai Model Pemberdayaan Ekonomi Umat melalui wakaf 

uang pada Istiqlal Global Fund Masjid Istiqlal Jakarta. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Pendahuluan Bab 1 memaparkan konteks topik, merumuskan masalah, 

pertanyaan penelitian, bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, 

membahas keuntungan teoritis dan praktis penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian yang terdiri dari definsi pemberdayaan, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, pemberdayaan ekonomi umat dalam perspektif Islam, wakaf uang, 

Istiqlal Global Fund, dan Masjid Istiqlal, serta menyediakan kerangka pemikiran 
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untuk penulisan. 

 

Tujuan penelitian, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data, alat 

analisis data, dan teknik pengumpulan data semuanya dirinci dalam Bab III, teknik 

penelitian. 

Bab IV: Hasil dan Pembahasan Penelitian menyajikan temuan-temuan 

penelitian. Temuan-temuan tersebut didasarkan pada studi-studi yang terkait 

dengan objek penelitian, dan pembahasannya mencakup topik-topik seperti analisis 

pemberdayaan ekonomi umat di Masjid Istiqlal Jakarta. 

Temuan dan rekomendasi dibahas dalam Bab V, bagian terakhir. Temuan dan 

rekomendasi dari penelitian ini disajikan dalam bab ini, yang dapat digunakan oleh 

pihak-pihak terkait, baik untuk menginformasikan penelitian mereka sendiri 

maupun untuk menginspirasi penelitian baru. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa Masjid Istiqlal Jakarta telah berhasil merancang suatu model 

pemberdayaan ekonomi umat yang memadukan nilai-nilai spiritual dengan tujuan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Model ini bersifat integratif dan berjangka 

panjang, mencakup pelibatan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

penyelenggaraan pelatihan, pendampingan proses sertifikasi halal, serta kolaborasi 

dengan lembaga keuangan berbasis syariah. Berbagai program tersebut 

mencerminkan peran aktif Masjid Istiqlal sebagai penggerak transformasi sosial 

dan ekonomi umat, telah melampaui fungsi tradisionalnya sebagai tempat ibadah. 

Demikian pada implementasi dari model ini masih belum sepenuhnya optimal. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya kesinambungan 

komunikasi di antara jajaran pengurus, khususnya dalam proses transisi antara 

kepengurusan lama dan yang baru. Di samping itu, rendahnya literasi masyarakat 

mengenai konsep wakaf uang turut menjadi hambatan dalam meningkatkan 

partisipasi publik terhadap program-program yang berbasis wakaf tersebut. 

 

Di sisi lain, pengelolaan dana wakaf uang oleh Istiqlal Global Fund telah 

menunjukkan kekuatan dalam aspek kelembagaan, dengan mengedepankan prinsip 

kehati-hatian dalam setiap tahapan implementasinya. Dana yang terkumpul 

sebagian besar dialokasikan untuk sektor-sektor yang memiliki manajemen risiko 

yang terukur, seperti pembiayaan pendidikan, kegiatan sosial, serta pembangunan 

fasilitas keagamaan. Meskipun pemanfaatan dana wakaf secara langsung untuk 

pengembangan sektor produktif seperti UMKM masih terbatas, hal ini 

mencerminkan orientasi manajemen yang menitikberatkan pada aspek 

keberlanjutan dan tanggung jawab dalam pengelolaan dana yang dipercayakan 

kepada mereka.

 

5.2 Saran 

Pihak Istiqlal Global Fund perlu mempertimbangkan penguatan strategi dalam 
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aspek penghimpunan serta tata kelola wakaf uang, agar pencapaian yang diperoleh 

tidak sekadar melampaui target nominal, tetapi juga mencerminkan tingkat 

partisipasi masyarakat yang maksimal. Salah satu langkah yang dapat diambil 

meliputi pengembangan saluran donasi melalui teknologi digital, peningkatan 

intensitas edukasi publik mengenai wakaf secara komprehensif, serta memperluas 

jaringan kerja sama dengan institusi keuangan syariah maupun pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah. Kolaborasi ini diharapkan dapat membentuk portofolio 

investasi wakaf yang berorientasi pada produktivitas dan dampak jangka panjang. 

IGF perlu secara rutin melakukan evaluasi atas sejumlah aspek penting seperti 

besaran biaya operasional, kinerja instrumen investasi yang digunakan, serta 

efektivitas penyaluran dana kepada penerima manfaat. Langkah ini penting untuk 

menjaga efisiensi pengelolaan serta mempertahankan tingkat kepercayaan publik. 

Meskipun kelebihan capaian terhadap target merupakan dampak positif, namun 

perlu disikapi dengan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

keberlangsungan program tidak terganggu oleh potensi ketidakseimbangan dalam 

perencanaan anggaran jangka panjang. 

Adapun untuk peneliti berikutnya, disarankan agar fokus studi lebih diarahkan 

pada analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

penghimpunan wakaf uang di lingkungan IGF. Variabel-variabel seperti perilaku 

digital masyarakat, latar belakang sosial dan budaya, serta faktor psikologis umat 

muslim perkotaan dapat dijadikan bagian penting dalam kajian. Selain itu, 

penelitian lanjutan juga sebaiknya mengevaluasi sejauh mana pemanfaatan dana 

wakaf berdampak pada pemberdayaan ekonomi umat baik dari sisi kuantitatif 

menggunakan data statistik, maupun pendekatan kualitatif melalui narasi 

pengalaman para penerima manfaat. Penelitian perbandingan dengan model 

lembaga pengelola wakaf lainnya, baik dalam skala nasional maupun global, juga 

berpotensi memberikan kontribusi berarti dalam pengembangan sistem wakaf uang 

yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. 
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